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Abstract

Background: Asthma is a chronic respiratory disease that can cause sleep disturbances
due to shortness of breath, coughing, and wheezing, especially at night. Sleeping position
affects lung function and patient comfort. The Semi-Fowler position is believed to increase
lung ventilation and reduce sleep disturbances.

Objective: To determine the effect of the Semi-Fowler sleeping position on sleep
quality in asthma patients in the treatment room.

Method: This study used a quantitative design with a pre-experimental approach using
a pretest-posttest design without a control group. The sample consisted of 30 asthma patients
treated in the treatment room of RSUD X who were selected using a purposive sampling
technique. The intervention was carried out by providing the Semi-Fowler position for 3
consecutive nights. Measurement of sleep quality using the Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI) questionnaire.

Results: The results of the analysis using the Wilcoxon test showed a significant
difference between sleep quality values before and after the intervention (p = 0.001), which
indicated an increase in sleep quality after the Semi-Fowler position intervention.

Conclusion: Providing the Semi-Fowler sleeping position can consistently improve the
sleep quality of asthma patients. This position is recommended as part of non-pharmacological

nursing interventions in the treatment room.
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Abstrak

Latar Belakang: Asma merupakan penyakit kronis saluran napas yang dapat
menyebabkan gangguan tidur akibat sesak napas, batuk, dan wheezing, terutama pada malam
hari. Posisi tidur mempengaruhi fungsi paru dan kenyamanan pasien. Posisi Semi Fowler
diyakini dapat meningkatkan ventilasi paru dan mengurangi gangguan tidur.

Tujuan: Mengetahui pengaruh posisi tidur Semi Fowler terhadap kualitas tidur pada
pasien asma di ruang perawatan.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan pre-
eksperimental menggunakan rancangan pretest-posttest without control group. Sampel
berjumlah 30 pasien asma yang dirawat di ruang perawatan RSUD X yang dipilih dengan
teknik purposive sampling. Intervensi dilakukan dengan memberikan posisi Semi Fowler
selama 3 malam berturut-turut. Pengukuran kualitas tidur menggunakan kuesioner Pittsburgh
Sleep Quality Index (PSQI).

Hasil: Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara nilai kualitas tidur sebelum dan sesudah intervensi (p = 0,001), yang
menunjukkan peningkatan kualitas tidur setelah intervensi posisi Semi Fowler.

Kesimpulan: Pemberian posisi tidur semi fowler secara konsisten dapat meningkatkan
kualitas tidur pasien asma. Posisi ini direkomendasikan sebagai bagian dari intervensi

keperawatan non-farmakologis di ruang perawatan.
Kata Kunci: Asma, Kualitas Tidur, Posisi Tidur, Semi Fowler
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I. PENDAHULUAN
Asma merupakan penyakit inflamasi kronis saluran pernapasan yang ditandai dengan

episodik sesak napas, batuk, dan suara mengi. Salah satu gangguan utama pada penderita asma
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adalah kualitas tidur yang buruk, terutama pada malam hari saat terjadi peningkatan resistensi
jalan napas. Gangguan tidur menyebabkan kelelahan, penurunan imunitas, dan memperburuk
kualitas hidup pasien.

Posisi tidur berperan penting dalam mempengaruhi fungsi pernapasan. Posisi Semi
Fowler, di mana kepala dan tubuh bagian atas dinaikkan hingga 45° terbukti dapat
meningkatkan kapasitas vital paru dan mengurangi beban kerja pernapasan. Namun, penelitian
tentang dampak posisi Semi Fowler terhadap kualitas tidur pasien asma masih terbatas,
khususnya dalam konteks ruang rawat inap rumah sakit. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji pengaruh posisi tidur Semi Fowler terhadap kualitas tidur pasien
asma di ruang perawatan.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian: Pre-eksperimental dengan rancangan pretest-posttest tanpa
kelompok kontrol. Populasi dan Sampel: Pasien asma yang dirawat di RSUD X selama periode
penelitian. Kriteria inklusi: usia 18—65 tahun, tidak dalam kondisi gawat darurat, dan mampu
berkomunikasi dengan baik. Jumlah sampel: 30 pasien. Teknik Sampling: Purposive sampling.
Instrumen: Kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) yang sudah tervalidasi.

Prosedur:

a) Pengukuran kualitas tidur (pretest) pada malam pertama.
Intervensi posisi tidur Semi Fowler dilakukan selama 3 malam. Pasien diberi posisi
dengan sandaran tempat tidur pada sudut 45° mulai pukul 22.00 hingga 05.00.
b) Pengukuran kualitas tidur (posttest) pada pagi hari keempat.
Analisis Data: Uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan kualitas tidur sebelum dan
sesudah intervensi.
III. HASIL PENELITIAN
a. Hasil
Dari 30 responden, mayoritas berusia 40—-60 tahun (60%) dan jenis kelamin
perempuan (56,7%). Nilai rerata PSQI sebelum intervensi adalah 10,2 (buruk), sedangkan

setelah intervensi menurun menjadi 5,4 (cukup baik). Uji Wilcoxon menunjukkan nilai
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signifikansi p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
kualitas tidur sebelum dan sesudah pemberian posisi Semi Fowler.
b. Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa posisi tidur Semi Fowler dapat
meningkatkan kualitas tidur pada pasien asma. Posisi ini membantu memperbaiki ekspansi
paru dan mengurangi penumpukan sekret, sehingga mengurangi gejala sesak napas pada
malam hari. Penurunan nilai PSQI menunjukkan bahwa pasien merasa lebih nyaman dan
memiliki tidur yang lebih nyenyak.
Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa posisi Semi
Fowler dapat meningkatkan fungsi respirasi pada pasien dengan gangguan pernapasan
kronis. Intervensi ini juga bersifat non-invasif, mudah dilakukan, dan tidak menimbulkan
efek samping.
IV. KESIMPULAN
1. Pemberian posisi tidur Semi Fowler secara konsisten dapat meningkatkan kualitas tidur
pasien asma di ruang perawatan.
2. Perawat disarankan untuk menerapkan posisi tidur Semi Fowler sebagai intervensi standar
pada pasien asma yang mengalami gangguan tidur. Penelitian lanjutan dengan desain

eksperimental dan kontrol kelompok diperlukan untuk menguatkan hasil.
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